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A. Tujuan: 
Membuktikan Hukum Bernouli pada materi Fluida Dinamis

B. Alat dan Bahan:
1. 1 buah botol plastik bekas air mineral 1500 ml
2. 1 buah paku besar untuk melubangi atau solder
3. Lakban hitam secukupnya
4. Air 
5. Penggaris
6. stopwatch

C. Dasar Teori:
Bunyi Hukum Bernoulli
Hukum Bernoulli ditemukan oleh ilmuwan asal Jerman, yaitu Daniel Bernoulli pada tahun 1738. Hukum Bernoulli menyatakan bahwa kenaikan kecepatan aliran fluida akan menyebabkan penurunan tekanan fluida secara bersamaan atau penurunan energi potensial fluida tersebut. Pernyataan hukum Bernoulli yaitu jumlah dari tekanan, enerti tiap volume dan energi potensial tiap volume di setiap titik sepanjang aliran fluida adalah sama. Yang artinya ketika aliran fluida meningkat maka tekanan fluida tersebut akan turun. Energi potensial pada fluida juga akan turun, sedangnya ketika kecepatan aliran fluida turun maka tekanan fluida akan naik.
Konsep Dasar Hukum Bernoulli
Saat belajar tentang fluida dinamik, kita juga akan mempelajari tentang hukum bernoulli. Dimana ketika terdapat pipa horizontal dengan luas penampang yang berbeda dan pada setiap luas penampang yang berbeda tersebut terdapat pipa peyangga vertikal yang saing berhubungan dan berisi zat cair (Air). Dengan demikian maka tinggi permukaan air yang ada dalam pipa vertikal tidak akan sama. Hal tersebut terjadi karena ketinggian zat cair pada pipa vertikal dipengaruhi oleh luas penampang pipa horizontal.
Luas penampang pada pipa horizontal yang lebih besar akan menghasilkan tekanan yang juga lebih besar, sehingga menyebabkan tinggi air pada pipa vertikal lebih rendah dibandingkan tinggi air pada pipa vertikal dengan luas penampang pada pipa horizontal yang lebih kecil.
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Berdasarkan asas kontinuitas, ketika air mengalir pada pipa yang luas penampangnya kecil, maka akan memiliki kecepatan yang lebih besar.
Daniel Bernoulli menyimpulkan bahwa pada fluida yang mengalir dengan kecepatan lebih tinggi akan diperoleh tekanan yang lebih kecil. Jika dilihat ketika fluida bergerak pada ketinggian dan luas penampang yang berbeda, maka akan tampak seperti gambar dibawah ini:
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Jika ditinjau secara mekanika, pada ketinggain h2 energi potensil yang dimiliki fluida jauh lebih besar dibandingkan energi potensial yang dimiliki fluida pada ketinggan h1. Hal tersebut tentunya berkaitan dengan bunyi hukum bernoulli diatas, bahwa tekanan pada fluida akan semakin kecil jike terjadi penambahan ketinggian pada pipa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tekanan fluida pada ketinggian h2 lebih rendah dengan tekanan fluida pada ketinggian h1.


D. Prosedur Kerja:
1. Lubangi botol secara vertikal menggunakan paku yang sudah dipanaskan, buat 3 buah lubang dengan jarak 5 cm.
2. Tutup ketiga lubang menggunakan lakban hitam lalu isi botol dengan air
3. Bukalah lakban pada lubang yang paling atass,ukurlah jarak pancaran air saat pertama kali jatuh dan catat waktunya sampai air berhenti.
4. Lakukan hal yang sama pada lubang lubang selanjutnya.

E. Hasil Data dan Pembahasan

	Tinggi
	Jarak
	Waktu

	15 cm
	10 cm
	2.50 menit

	10 cm
	18 cm
	3.30 menit

	5cm
	21 cm
	4.10 menit



F. Kesimpulan:
Dalam percobaan yang telah dilakukan kita dapat tarik kesimpulan bahwa Hukum Bernaulli adalah hukum yang berlandaskan pada hukum kekekalan energi yang dialami oleh aliran fluida. Hukum bernaulli menjelaskan tentang konsep dasar aliran fluida (zat cair dan gas) bahwa peningkatan kecepatan pada suatu aliran zat cair atau gas, akan mengakibatkan penurunan tekanan pada zat cair atau gas tersebut. Sehingga dari percobaan ini dapat kita temukan kecepataan fluida yang mengalir pada lubang kebocoran ember air dan persamaan waktu yang dibutuhkan fluida untuk mencapai tanah. Semakin rendah jarak lubang kebocoran dengan tanah maka jarak pancaran air yang dihasilkan dari lubang kebocoran semakin panjang/jauh. Semakin rendah jarak lubang kebocoran dengan tanah maka kecepatan aliran air yang dihasilkan dari lubang kebocoran semakin cepat.
G. Referensi: 
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